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ABSTRAK 

Mutia Anisah. Pemberian Nafkah Madhiyah Anak Ditinjau dari Perspektif Teori 

Utilitas (Studi Putusan Nomor 228/Pdt.G/2024/PA.Pts dan Nomor 

1/Pdt.G/2025/PTA.Ptk). Skripsi, Pembimbing: Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., 

M.A. Hk., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2026.  

 

Kata Kunci: Nafkah Madhiyah Anak, Pertimbangan Hakim, Utilitas, 

Putusan, Jeremy Bentham 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya kesenjangan antara 

ketentuan hukum yang mewajibkan ayah memenuhi nafkah anak dan menjadikan 

kelalaiannya berkonsekuensi hukum, dengan kenyataan bahwa dalam praktik 

kebutuhan anak sering dipenuhi oleh ibu akibat kelalaian ayah dan terhadap kondisi 

tersebut, putusan mengenai tuntutan nafkah madhiyah anak masih menunjukkan 

perbedaan dalam menetapkan konsekuensi hukumnya, bahkan dalam satu 

rangkaian perkara yang sama. Kesenjangan tersebut tercermin dalam Putusan 

Pengadilan Agama Putussibau Nomor 228/Pdt.G/2024/PA.Pts dan Putusan 

Pengadilan Tinggi Agama Pontianak Nomor 1/Pdt.G/2025/PTA.Ptk. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertimbangan dan dasar hukum 

hakim dalam kedua putusan tersebut serta menilai kemanfaatannya berdasarkan 

teori utilitas Jeremy Bentham. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan analitis (analytical approach) dan konseptual (conceptual approach). 

Bahan hukum primer dan sekunder dikumpulkan melalui studi dokumen dan studi 

pustaka, kemudian dianalisis secara deskriptif analitis kualitatif normatif 

menggunakan teori utilitas Jeremy Bentham melalui tujuh aspek kalkulus 

hedonistik sebagai alat bantu analisis konseptual untuk menilai konsekuensi 

kemanfaatan putusan secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua putusan sama-sama berorientasi 

pada perlindungan kepentingan anak, tetapi dibangun atas pertimbangan dan dasar 

hukum yang berbeda. Putusan tingkat pertama yang menolak tuntutan nafkah 

madhiyah anak mendasarkan pertimbangannya pada doktrin nafkah li al-intifâ', 

sedangkan putusan tingkat banding yang mengabulkan berpedoman pada 

perkembangan hukum, khususnya SEMA Nomor 2 Tahun 2019. Berdasarkan teori 

utilitas Jeremy Bentham, pengabulan nafkah madhiyah anak dalam perkara a quo 

menghasilkan kemanfaatan yang lebih besar karena memulihkan hak anak, 

mengurangi beban ibu, dan mempertegas tanggung jawab hukum ayah. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa kemanfaatan pemberian nafkah madhiyah anak harus 

dinilai secara kontekstual dengan mempertimbangkan keseimbangan manfaat bagi 

para pihak sesuai kondisi dan konsekuensi dalam setiap perkara.  


